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IMPROVING CHARGING REVERSE MODELS ON MULTIPLE QOS
NETWORK INTERNET WIRELESS FINANCING SCHEMES

By :

JODDIE
NIM 08011181520012

ABSTRACT

In this study provides an understanding of the network pricing scheme with
the Improved Reverse Charging (IRC) model in finding the optimal solution for
financing internet networks. IRC is the ability of a saved network to replace the
network that is being used when the network suddenly disappears. In this study,
replenishing 3G and 4G networks, which are user platforms, will automatically
change 4G access to 3G and otherwise when the platform is hosting. This model is
formed by setting the initial price («) and service level (£). This study was completed
as a Mixed Integer Nonlinear Programming problem. The optimal pricing scheme is
applied to local data servers, using data traffic and traffic files. This study was
divided into 4 cases for each traffic and the maximum acquisition obtained from each
traffic was both in case 4. The IRC model was completed using LINGO software.
With the analysis carried out, the results of this problem are expected to be useful for
ISP to provide quality services for users and get maximum profits.
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ABSTRAK

Penelitian ini memberikan pemahaman tentang skema pembiayaan jaringan
dengan model Improved Reverse Charging (IRC) dalam mencari solusi optimal dari
pembiayaan jaringan internet. IRC merupakan kemampuan suatu jaringan yang
disimpan menggantikan jaringan yang sedang digunakan ketika jaringan tiba-tiba
hilang. Di dalam penelitian ini melakukan pengisian kembali jaringan 3G dan 4G
yang merupakan platform pengguna otomatis akan mengubah akses 4G ke 3G dan
sebaliknya ketika platform melakukan hosting. Penelitian ini diselesaikan sebagai
masalah Mixed Integer Nonlinear Programming. Model ini dibentuk dengan
menetapkan harga awal (o) dan tingkat layanan (f). Skema harga optimal diterapkan
ke server data lokal, menggunakan data traffic sisfo dan traffic file. Penelitian ini
dibagi menjadi 4 kasus untuk tiap-tiap traffic dan perolehan maksimum yang
diperoleh dari setiap traffic keduanya dalam kasus 4. Model IRC diselesaikan dengan
menggunakan perangkat lunak LINGO. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model IRC dapat dimanfaatkan Internet
Service Provider (ISP) untuk memaksimalkan keuntungan dan memberikan layanan
yang berkualitas bagi pengguna.



Kata Kunci: Reverse Charging, Internet Service Provider (ISP), Mixed Integer
Nonlinear Programming (MINLP), LINGO, Wireless
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu contoh perkembangan teknologi informasi adalah melalui internet.
Kebutuhan manusia akan informasi terlihat dari sisi dimana internet sudah menjadi
kebutuhan primer. Kebutuhan akan internet terlihat dari pengguna internet yang
hampir memenuhi semua kalangan dan lapisan masyarakat baik anak-anak, remaja
bahkan orang dewasa. Hal tersebut menjadikan internet sebagai salah satu topik yang
hangat diperbincangkan dalam masalah optimasi.

Tingkat konsumsi internet atas kepuasan yang diperoleh dapat
memaksimumkan keuntungan penyedia layanan internet, karena itu memaksimalkan
keuntungan Internet Service Provider (ISP) juga memperhatikan fungsi utilitas.
Menurut Wang and Schulzrinne (2001), fungsi utilitas seringkali berhubungan
dengan tingkat kepuasan pengguna terhadap layanan informasi yang didapatnya.
Fungsi utilitas terdiri dari beberapa jenis, diantaranya yaitu fungsi utilitas Cobb
Douglas, Perfect Subtitutes, Quasi Linier dan Bandwidth (Hutchinson 2001).

Indrawati et al. (2015) dan Wu and Banker (2010) meneliti pemilihan fungsi
utilitas yang dapat memaksimumkan keuntungan penyedia layanan dengan
mengabaikan biaya pengawasan dan biaya marginal yang dibedakan berdasarkan tiga
skema pembiayaan internet yaitu flat rate, usage based, dan two-part tariff telah
dilakukan. Beberapa riset mengenai pembiyaan internet wireless telah dibahas seperti

skema pembiayaan intenet yang berfokus pada wireless nonlinier yang disusun oleh
1



2
Wallenius and Hamalainen (2002), skema pembiayaan internet wireless pada atribut
QoS bandwidth, bit error rate (BER), end to-end delay (Puspita et al. 2015), skema
pembiayaan internet wireless dengan menerapkan improved model C-RAN (Cloud
Radio Access Network) pada atribut QoS (Puspita, et al., 2018).

Model Reverse Charging merupakan model yang memperkenalkan kualitas
layanan dan kecepatan akses pengguna, dengan berfokus pada charging yang hanya
dilakukan oleh satu ISP ke pelanggan ISP sehingga tidak memungkinkan orang lain
untuk melakukan charging sebaliknya. Menurut Stremersch and Tellis (2002), untuk
transimisi data berkecepatan tinggi memerlukan aplikasi untuk menghubungkan
pelanggan ke internet yang akan memungkinkan kualitas jaringan (Quality of Service)
yang berbeda. Sejauh ini satu-satunya ISP menggunakan skema charging sendiri
untuk pelanggan. Skema ini memungkinkan ISP mendapatkan keuntungan dari
pelanggannya sendiri dan bukan pelanggan dari ISP lain (Blake, et al., 1998).

Model Improved Reverse Charging (IRC) berfokus pada pergantian 3G dan
4G saat melakukan hosting. Keadaan tersebut akan berubah menjadi otomatis yang
dipengaruhi oleh jarak pengguna ke antena utama. Untuk menyesuaikan harga, ISP
seharusnya memahami kualitas layanan mempengaruhi keinginan pengguna untuk
menggunakan produk ISP. Tetapi ISP tidak dapat meningkatkan kualitas layanan
tanpa batas, karena sumber daya jaringan untuk produk ISP terbatas contohnya
bandwidth, kapasitas, penundaan, jitter, dan pemanfaatan.

Perlu diteliti model optimal skema pembiayaan jaringan internet wireless
terhadap konsumsi bandwidth dengan menggunakan IRC model yang diusulkan

Wallenius and Hamalainen (2002) dan Puspita, et al., (2016). Model tersebut



3
diperbaiki dengan melibatkan fungsi utilitas, perkasus dilihat dari basic price («) dan
quality premium (f) dalam mencari solusi optimalnya. Berdasarkan penelitian
sebelumnya (Puspita , et al. 2015) model terdahulu hanya berfokus pada konsumsi
bandwidth, perlu adanya model yang melibatkan pembiayaan jaringan internet
wireless dengan menerapkan IRC model. Pada penelitian ini berfokus pada
pergantian kongesti dari jaringan 3G ke 4G yang disesuaikan terhadap lokasi
pengaksesan internet. Penelitian ini juga menggunakan model Mixed Integer Non-
Linear Programming (MINLP). Model MINLP merupakan salah satu pendekatan
yang digunakan untuk memformulasikan optimasi (Bussieck, 2013). Penelitian ini
menggunakan data server lokal di Polsri kota Palembang wilayah Bukit Besar berupa
data traffic sisfo dan traffic file selama satu bulan (19 Februari 2018 — 19 Maret
2018). Data tersebut dipakai karena terdiri dari inbound dan outbond jumlah

pemakaian bandwidth dalam akses internet di kota Palembang.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana memodelkan IRC dan menentukan solusi pada model

skema pembiayaan jaringan internet terhadap konsumsi bandwidth dengan MINLP ?

1.3. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini dibatasi pada penggunaan link tunggal k (k = 1) dengan 2

kelas layanan i (i = 1,2). Model diaplikasikan ke dalam data traffic sisfo dan file.



Model Reverse Charging yang dibahas dibatasi oleh jumlah variabel yang dapat

dijalankan oleh software LINGO 13.0.

1.4 Tujuan

1.5

Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Memodelkan IRC dan
2. Menentukan solusi IRC kedalam skema pembiayaan jaringan internet

terhadap konsumsi bandwidth secara optimasi MINLP.

Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat :

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi ISP sebagai penyedia layanan dalam
menentukan skema pembiayaan dengan menerapkan IRC model sehingga
dapat memaksimumkan keuntungan.

2. Sebagai referensi bagi peneliti lain maupun pembaca tentang skema
pembiayaan jaringan yang optimal dengan IRC model yang diselesaikan

secara MINLP.
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